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SUMMARY 

JUAN FARREL JAMASREN SARAGIH, Analysis Genetic Diversity of Oil 

Palm Progeny (elaeis guineensis Jacq.) Results of Crossing DxP Selfing Origin 

Nigeria with SSR (Simple Sequence Reapeats) Method. (Supervised by M. Umar 

Harun and Baitha Santika). 

       This study aims to determined the genetic diversity of pisifera progeny from 

the crossing of Nigerian origin DxP oil palm with three populations. This research 

was conducted in Molecular Lab, Bina Sawit Makmur, Sampoerna Agro Tbk, 

Palembang City, South Sumatra. This research was conducted from September to 

November 2024. The research method used was SSR (Simple Sequence Repeats) 

using 12 primers related to oil palm productivity from 268 selected oil palms, the 

samples studied were DxP tenera selfing pisifera crosses, namely population A, 

pisifera clones from population B, and TxP pisifera, namely population C. The 

purpose of this study was to determine the diversity of oil palm seedlings. This 

Wstudy aims to determine the genetic diversity of the progeny of DxP crosses. The 

analyses used were analysis of genetic information, UPGMA (Unweighted Pair 

Group Method with Aritmetic Mean) analysis to create a phylogenetic tree based 

on genetic pairs, PCoA (Principal Coordinates of Analysis) to analyzed samples 

based on genetic pairs, and analysis of genetic molecular variation. Based on 

AMOVA (Analysis Moleculer of Variance) results of the study, each crossed 

population has a different genetic distance but between populations B and C have 

samples that have the same genetics as population A because they have the same 

grandparents. Based on PCoA analysis, the percentage of axis 1 is 13.91% and axis 

2 is 9.89% with a total of 23%.  Based on this value, the sample genotypes have a 

genetic similarity of 77%. Among populations B and C, which have groups that 

have diversity between populations A with B and C amounting to 17%. Diversity 

between individuals of populations A, B, and C amounted to 41%. Individual 

diversity within populations A, B, and C is 42%.                   

Keywords :  Genetic diversity, Oil Palm progeny, SSR.   
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                                    RINGKASAN 

JUAN FARREL JAMASREN SARAGIH, Analisa Keanekarakagaman  Genetik 

Progeni Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Hasil Persilangan DxP Selfing 

Origin Nigeria dengan Metode SSR (Simple Sequence Repeats). (Dibimbing oleh 

M. Umar Harun dan Baitha Santika). 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman genetik dari 

progeni pisifera hasil persilangan kelapa sawit DxP origin Nigeria dengan tiga 

populasi. Penelitian ini dilaksanakan Lab Molekuler, PT. Bina Sawit Makmur, PT.  

Sampoerna Agro Tbk, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari September sampai dengan November 2024. Metode penelitian 

yang digunakan adalah SSR (Simple Sequence Repeats) menggunakan 12 primer 

yang berhubungan pada produktivitas kelapa sawit dari 268 kelapa sawit yang 

terpilih, sampel yang diteliti merupakan persilangan pisifera DxP tenera selfing 

yaitu populasi A, klon pisifera dari yaitu populasi B, dan TxP pisifera yaitu populasi 

C. Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman genetik progeni hasil 

persilangan DxP. Analisa-analisa yang digunakan adalah analisa informasi genetik, 

analisa UPGMA (Unweighted Pair Group Method with Aritmetic Mean)  membuat 

pohon filogenetik berdasarkan pasangan genetik, analisa PCoA (Principal 

Coordinates of Analysis)  memetakan sampel berdasarkan pasangan genetik, dan 

analisa variasi molekuler genetik. Berdasarkan hasil penelitian dari AMOVA 

(Analysis Moleculer of Variance) bahwa masing-masing populasi hasil persilangan 

memiliki jarak genetik yang berbeda tetapi di antara populasi B dan C mempunyai 

sampel yang memiliki genetik yang sama dengan populasi A karena memiliki 

grandparents yang sama. Berdasarkan analisis PCoA persentase aksis 1 yaitu 

13,91% dan aksis 2 yaitu 9,89% dengan total 23%.  Berdasarkan nilai tersebut 

genotipe sampel tersebut memiliki kesamaan genetik sebesar 77%. Di antara 

Populasi B dan C yang memiliki kelompok yang Keragaman antar populasi A 

dengan B dan C sebesar 17%. Keragaman antar individu populasi A, B, dan C 

sebesar 41% . Keragaman individu dalam populasi A, B, dan C sebesar 42%.                           

Kata Kunci :  Keanekaragaman genetik, Progeni Kelapa Sawit, SSR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman  perkebunan 

yang unggul dalam dunia pertanian, tanaman kelapa sawit sebagai penghasil 

minyak nabati tertinggi di dunia. Kelapa sawit adalah tanaman yang dapat 

tumbuh di daerah beriklim tropis yaitu Indonesia (Utari et al., 2021). 

Perkembangan areal kebun kelapa sawit terus bertambah setiap tahunnya. Pada 

tahun 2016-2018 kebun sawit di Indonesia mencakup 14,46 juta ha yang 

menghasilkan 42,9 juta ton CPO (Crude Palm Oil). Kemudian pada tahun 2020 

terjadi kenaikan areal perkebunan menjadi 14,59 juta ha yang menghasilkan 

44,76 juta ton CPO (Atikah et al., 2022) 

 Berdasarkan cangkangnya tanaman kelapa sawit dibagi menjadi tiga tipe 

yaitu: dura, pisifera, dan tenera. Ketiga tipe ini memiliki ketebalan cangkang 

dan kandungan minyak yang berbeda. Pemulia kelapa sawit memakai materi 

genetik dari persilangan grup tipe dura dan pisifera dalam proses seleksi untuk 

memperoleh hibrida DxP (Arumsari, 2013). Untuk mendapatkan varietas 

unggul diperlukan persilangan dari tipe berbeda.   

       Upaya meningkatkan produktivitas minyak kelapa sawit tanpa 

menambah pembukaan areal kelapa sawit telah banyak dilakukan. 

Pengembangan kelapa sawit secara intensifikasi dibutuhkan varietas unggul 

kelapa sawit (Anggreini et al., 2019). Kriteria kelapa sawit tersebut mempunyai 

potensi hasil minyak yang lebih tinggi, produktivitas yang lebih lama, serta 

umur panen yang lebih awal. Usaha mendapatkan varietas unggul tersebut 

diperlukan ketersediaan materi genetik.      

   PT. Binasawit Makmur telah merilis benih varietas unggul yaitu varietas 

DxP Sriwijaya (DxP SJ) 1-6. Salah satunya adalah jenis DxP SJ 1 yaitu  origin 

Nigeria. Namun masalah di lapangan adalah sulitnya menganalisa hasil 

persilangan hanya melihat fenotipenya saja sehingga informasi yang didapatkan                                
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kurang optimal (Selvina dan Harahap, 2023).  

 RRS (Reciprocal Reccurent Selection) merupakan seleksi berulang secara 

timbal balik dalam sistem pemuliaan tanaman yang sudah banyak digunakan pada 

tanaman berumah satu salah satunya yaitu kelapa sawit. Pada sistem ini progeni 

(keturunan) dan persilangan digunakan untuk merujuk pada kelompok sawit yang 

berasal dari induk yang sama (Sukiyono et al., 2022). 

 Full sib selection adalah metode seleksi pemuliaan tanaman yang melibatkan 

pemilihan individu berdasarkan karakteristik saudara kandung penuh (full sib) yang 

merupakan populasi yang berasal dari pasangan induk yang sama. Faktor dalam 

menentukan karakter unggul pada kelapa sawit adalah keragaman genetiknya. 

Semakin besar keragamannya maka peluang untuk mendapatkan genotipe unggul 

semakin besar (Sihombing et al., 2019). Salah satu cara untuk mengetahui 

keragaman genetik tanaman adalah dengan menggunakan marka molekuler.  

 Marka molekuler sudah digunakan untuk seleksi berbantuan marka atau MAS 

(Marker Assisted Selection) untuk mengetahui karakter genetik tanaman (Arta et 

al., 2022). Kelebihan marka molekuler yaitu tidak dipengaruhi lingkungan dan 

sifatnya terekspresi sejak pertama kali tanaman berkembang. Fungsi marka 

molekuler dalam mengatur gen bermanfaat untuk mengetahui dan mengidentifakasi  

sifat-sifat gen pada tanaman sawit (Sukiyono et al., 2022).    

  SSR (Simple Sequence Repeats) adalah salah satu marka molekuler yang 

paling populer digunakan dalam pemuliaan tanaman hingga saat ini (Syahputra, 

2017). Keunggulan SRR daripada marka AFLP, RAPD, dan RFLP yaitu lokasi 

marker yang menyebar pada seluruh genom tanaman, multi alelik, dan mudah  

diamplifikasikan dengan metode PCR (Tasma, 2016). PCR (Polymerase Chain 

Reaction) berfungsi mengandakan pita DNA secara invitro (Budiman et al., 2019). 

Penggunaan PCR yang mudah, tidak memerlukan biaya yang mahal, dan mudah 

diterapkan dalam penelitian skala kecil dan konsisten tidak dipengaruhi oleh 

lingkungan (Anggreini et al., 2019).     

 Marka SSR menjadi perangkat yang sangat membantu dalam kajian genetik 

kelapa sawit, antara lain untuk menyeleksi varietas unggul kelapa sawit. Oleh sebab 

itu perlu dilakukannya seleksi dalam mengidentifikasi keragaman genetik varietas 

unggul kelapa sawit SJ 1 origin nigeria dengan metode analisis SSR. 
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1.2 Tujuan  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukannya penelitian untuk menganalisis 

keragaman materi genetik varietas unggul dari progeni pisifera hasil persilangan 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  Dura (D) x Pisifera (P) SJ1 full-sib origin 

Nigeria dengan metode SSR. 

1.3 Hipotesis          

Diduga hasil  progeni pisifera persilangan full-sib Dura (D) x Pisifera (P) SJ1 

dari origin nigeria  : 

1. Diduga metode analisa marka molekuler SSR dengan PCR dapat menganalisa 

keanekaragaman dan seleksi genetik varietas unggul progeni pisifera?  

2. Diduga analisa keragaman dan seleksi genetik sampel menggunakan marker 

SSR lebih efektif dan efisien? 

1.4 Manfaat Penelitian                                    

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dalam ilmu 

pengetahuan pemuliaan tanaman, biologi molekuler, analisis korelasi genetik,  dan 

seleksi varietas unggul  kelapa sawit. Kami berharap juga penelitian ini dapat 

berguna bagi perusahaan. 
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